
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa kostum dalam film tersebut mendukung perubahan karakter pada tokoh 

utama karena kostum memiliki beberapa unsur seperti motif, warna, dan 

aksesoris sehingga unsur – unsur tersebut berpengaruh pada pembentukan 

sebuah kostum dalam mendukung naratif dan memperkuat karakter dalam film. 

Tokoh utama dalam Film Spider – Man 3  yaitu Peter Parker, ketika menuju 

kampus dan makan malam bersama kekasihnya, ia mengenakan pakaian formal 

yaitu setelan kemeja dan jas. Pakaian tersebut memberi informasi bahwa Peter 

adalah mahasiswa yang cerdas dan Peter sangat tulus menyayangi kekasihnya.  

Ketika Peter menjadi superhero, ia memakai kostum Spider – Man 

berwarna merah dan biru dengan corak jaring laba – laba. Warna dan corak 

tersebut memberi informasi tentang kekuatan dari superhero tersebut yaitu 

dapat mengeluarkan jaring laba – laba dan memperkuat karakter dari Spider –  

Man yang berani, tanpa pamrih, dan bersikap adil. 

Pada pertengahan film, tokoh utama mengalami suatu perubahan karakter 

yang disebabkan oleh beberapa konflik seperti persaingan kerja, perasaan 

dendam kepada pembunuh pamannya, dan Parasit Venom yang melekat pada 

tubuh Peter. Melekatnya Parasit Venom menjadi konflik yang sangat 

mempengaruhi perubahan karakter Peter Parker karena parasit tersebut 

membuat dirinya menjadi lebih percaya diri, egois, dan arogan.  

Parasit Venom juga merubah penampilan kostum Spider – Man menjadi 

warna hitam yang hanya ia gunakan pada saat Spider – Man mengalahkan 

musuhnya yaitu Flint Marko sehingga kostum tersebut mendukung karakter 

Spider – Man dari berlaku adil menjadi sadis tiada ampun. 
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B. Saran 

Film Spider – Man 3 memunculkan dua kostum superhero dengan warna 

yang berbeda yaitu antara warna merah – biru dan hitam. Dari kedua kostum 

tersebut menimbulkan perbedaan ketertarikan bagi orang yang menontonnya.  

Namun, kostum yang dikenakan oleh tokoh utama terlihat tidak konsisten 

karena saat memerankan karakter buruk, warna kostum yang dikenakan terlihat 

identik dengan kostum saat berperan sebagai karakter baik.  Hal tersebut 

membuktikan bahwa kurangnya koordinasi yang baik antara penata kostum 

dengan sutradara dalam pemilihan kostum untuk mendukung perubahan 

karakter pada tokoh utama.  

Dalam proses pra produksi, sebaiknya antara sutradara dan penata kostum 

dapat merancang dan menentukan kostum yang sesuai dengan karakter dari 

tokoh utama sehingga penonton dapat memahami karakter yang disuguhkan 

oleh tokoh utama. Dari penelitian yang telah dilakukan, diharapkan penonton 

film superhero tidak hanya melihat dari aspek cerita ataupun aksi yang 

disuguhkan, namun dapat juga melihat dari aspek kostum karena aspek tersebut 

memberi informasi tentang karakter dari seorang tokoh dan diharapkan 

penelitian tersebut dapat menjadi referensi untuk penelitian berikutnya. 
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